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PENDAHULUAN 

Lingkungan bisnis saat ini dengan kompetisi yang sangot tajam (Hyper 

competition). mcnuntut perusahaan untuk scnantiasa mencari cars agar dapat 

menjalankan opernsinya lebih baik lagi. schingga tujuan perusahaan dapat 

dicapai scrta dapat mempcnahankan sustainability dalam usahanya. Mencari 

cara lcbih baik dalam menjalankan bisnis ini dikenal dcngan istilah umumnya 

operational excelfent·e. agar perusahaan tetap dapat mempenahankan 

competitive admntaf{e-nya. Bcrbagai aspek ha.ruslah dipertimbangkan oleh 

perusahaan. untuk mempenahankan diri dalam lingkungan kompetisi yang 

scmakin bemt Perusahaan haruslah scnantiasa meningkatkan upaya untuk 

mcncapai customer.\ suti.ifaction baik melalui kualitas produk. barga 

pelayanan, kecepatan waktu (tlelil'cry), scrta bcbempa faktor lainnya. sehingga 

diharapkan melalui bcrbagai upaya tersebut perusahaan tctap dapat lebih 

unggul dibanding perusnhaan lain dan dapat bertahan dalam lingkungan bisnis 

yang kompleks. 

Pada saat ini. pemsahaan berlomba-lomba untuk menarik koosumen 

scbanyak mungkin agar mampu bertahan. Dilihat dari sudut pandang 

konsumen sebagai pengguna. konsumen akan ccndcrung memilih produk 

berdasarkan fungsi dcngan harga murah tetapi dengan kualitas baik. Fenomena 
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tersebut menuntut perusahaan untuk dapat mcmenuhi keinginan konsumen. Hal 

tersebut dapat dicapai perusahaan dcngan mcnckan biaya produksinya tetapi 

tanpa menghilangkan aspck profit yang harus dipcrolch pcrusahaan dan 

pcrusahaan dituntut untuk memiliki suatu sistem informasi biaya yang mampu 

memberikan informasi tcntang pcmberdayaan manajemen dan karyowan serta 

perkiraan dalam pcngurangan biaya secara bandaJ dengan harapan pcrusahaan 

akan dapat meraih co.ft ejfectilv!ne.u. 

Pada umumnya. Perusahaan di Indonesia mcngadopsi pcndekatan 

pcnetapan biaya yang scdcrhana, berdasar biaya plus (sistem pcrhitungan biaya 

tradisional). yaitu pcnambaltan semua biaya ke biaya produk. Sistem ini 

memusalkan pada ukuran output aktivitas yang didasarkan padu volume 

produksi dan mengasumsikan bahwa semua biaya dapat diklasifikasikan 

scbagai biaya tetap atau biaya variabel sesuai dengan perubahwt WJ.it atau 

volume produl ywtg diproduksi. 

Pendekatan pcnetapan harga pokok produk (product unit cost) tersebut 

dirasa kurang adil dan cfektif. karena mendasarkan pada biaya-biaya yang 

terjadi pada pcriodc scbelumnya akan mcmberikan pcrhitungan yang kurang 

ak-umt dan mengandung distorsi. Scharusnya penentuan biaya produksi bisa 

mengidentifikasi ak'tivitas-aktivitas apa yang dilakulan serta berhubungan 

langsung dengan masing-masing hasil produksi, jasa atau pclwtggan serta 

al..'tivitas pendulung lainnya. kemudian ditentukan biaya-biaya }ang terjadi 

sehubungan dcngan pelaksanaan ak-tivitas-aktivitas tersebut. 
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